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ABSTRAK

Penelitian uji ekstrak metanol bagian tumbuhan legundi ( Virex trifolia 1.
Verbenaceae ) terhadap larva Crocidolomic pavonana  (F) (Lepidoptera
Crambidae) telah dilaksanakan di laboratoripm Fisiologi dan  Toksikologi
Serangga, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universi Lias
Andalas vang dimulai bulan Februari sampar Met 2009, Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan bagian tumbuhan legundt yang aknf terhadap larva ¢
pavonana Penelinan im menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 6
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu ekstrak metanol bagian
tumbuhan buah, daun, kulit batang, ranting, akar, kontrol. Konsentrasi ckstrak
metanol bagan tumbuhan legundi vang digunakan adalah 0.5% Parameter yang
diamati adalah mortalitas larva, efek aktivitas penghambatan makan (annfeedant),
dan lama instar larva. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol
bagian  tumbuohan legundi memiliki aktivitas mortalitas larva yang rendah (<
20%), selam ttu juga memberikan pengaruh akofitas antimakan yang tingm
(86.19-93 46%). Ekstrak metanol bagian tumbuhan legundi Juga Memperpianjang
lama stadia larva.




L PENDAHULUAN

Tanaman kubis-kubisan (Brassicacese) merupakan kemoditas vange banvak
diusahakan oleh petani di Indonesia Luas panen kubis pada tahun 20082009
mencapar lebih dart 66 ribu hektar per tahun dengan produksi lebih dari | 33 Juta
ton per tahun, Kubis merupakan tanaman vang mempuyal pasar vang luas. baik
untuk memenuhi kebutuhan dalam negen maupun untuk Kepentingan permintaan
dan luar negeri (BPS, 2009).

Berbagai masalah dapat menghambat usaha peningkatan produksi kubije
termasuk  penvediaan  bibit un geul,  gangpuan hama  dan penyakit, serta
pengurangan luas areal pertanaman akibar konverst lahan. Di antara beberapa
kendala dalam peningkatan produksi kubis | pangguan hama merupakan salah saru
kendala utama vang menyebabkan semakin rendahnya produksi tanaman kubis
(Deptan, 2007},

Crocidolomia pavonana Fabricius (Lepidoptera ; Crambidac) merupakan
salah satu hama utama yang menyerang tumbuhan Brassicaceae sepertt Kubis
(Brassica oleraceae), kubis bunga (B. Oleraceae Var. Botryti ), kubis cina (8
Cleraceae Var Pekinensis), mostar (B. Junceae Coss), lobak ( Raphanus sativus),
dan sawi liar (Nasturtium spp.) (Kalshoven, 19813, Hama ¢ pervonana ini
memakan daun terutama daun yang masih muda, kemudian makan ke titik tumbuh
sehingga semua daun habis, Bila serangan berat kubis akan mati karena tumbuhan
tidak mampu membentuk tunas baru (Pracava, 2001). Serangan hama inj
cenderung menurunkan mutu dan produksi kubis, Tingkat kehilangan hasil akibat
serangan hama tersebut antara 70%-100% (Untung, 1997).

Berbagai macam cara telah dilakukan oleh petani untuk mengendalikan ¢
pavonana, salah satu di antaranya yang paling sering diterapkan ialah
pengendalian kimia dengan insektisida sintetik. Aplikasi insektisida sintetik dapat
dilakukan dengan mudah dan hasilnya dapat dilihat dengan cepat. Namun
demikian, penggunaan insektisida vang berlebihan dan terus-menerus dapat
menimbulkan berbagai masalah. di antaranya menyebabkan resistensi, resurjensi

pada hama, keracunan pada makhluk hidup bukan sasaran termasuk musuh alami

hama, residu pestisida pada hasil panen, dan pengaruh vang terbesar adalah




pencemaran lingkungan (Perry AS, Yamamoro [, Ishaava 1. Perry RY, 1998
Mengurangi berbagar masalah akibat pengeunaan sektisida sintenk, perlu
dikembangkan sarana pengendaban alternatif vang eteknf terhadap hama sasaran
serta relatil aman terhadap lin ckungan,

Bahan insektisida vang berasal dan  tumbuhan (tnsektisida  botani)
merupakan sarana pengendali alternatif’ yvang umumnva  efisign dibandmgkan
dengan msektsida sintetik sehingea sesuai untuk digunakan sebagai komponen
pendukung pengendalian hama terpadu (PHT) (Prijono, 2002) Salah sary
tumbuhan vang mempunyar peluang untyk dikembangkan sebapai insekisida
nabati adalah legundi ( Virey trifadia 1) {Verbenaceae) Menurut Hemandez MM,
Heraso C, Villareal ML, Vargas AL, dan Aranda E (1999) 1 trifolia bersifar
antifeedan: - (menghambat makan)  terhadap Spodoprera frugiperda  dan
menghambat pertumbuhan patogen Fussarium sp,

Randungan bahan aktif dan suay inscktisida nabati pada suatu tumbuhan
dipengaruhi oleh lokasi, iklim. ketinggian tempat dan bagian tumbuhan (buah.
daun, batang, kulit batang, dan ranting). Pengaruh tersebut akan memberikan hasil
yang berbeda jika di uji terhadap hama (Kardinan, 2001). Ekstrak kulit batang
tumbuhan Ouercus alba mempunyai pengaruh aktivitas penghambat makan
dibanding ekstrak daun tua dan daun muda (Drummond and ¢ asagrande, 1985
Pada tumbuhan Dwranta erecta ckstrak buah lebih toksik dibandingkan ekstrak
ranting dan ekstrak daun { Aznir. B, Suardi Gani, dan Ameti 2003 ),

Informasi bioaktivitas bagian tumbuhan legundi terhadap larva ¢ pavonana
belum  pernah dilaporkan. Berdasarkan informasi  tersebut, penulis telah
melakukan penelitian yang berjudul " Uji ekstrak metanol bagian tumbuhan
Legundi (Fitex frifolin 1 : Verbenaceac) terhadap larva Crocidolomig
Pavonana ( F ) (Lepidoptera : Crambidae)". Tujuan penelitian in1 adalah untuk

mendapatkan bagian tumbuhan legundi yang aktif terhadap larva ¢ pavonana,




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Ekstrak metanol bagian  tumbuhan legundj yang diuji terhadap larva ¢
pavonara memiliki - aktvitas kematian vang rendah  (tidak akuf). Bagian
tumbuhan legundi memiliki pengaruh aktivitas antimakan vang tingpi. Fkstrak
metanol bagian tumbuhan legundi juga memperpanjang lama stadia larva. Bagian

akar mempunyai nilai yang lebih baik dibanding bagian tumbuhan lain.

5.2, Saran

Ekstrak  metanol  bagian  tumbuhan legundi  menunjukkan aktivitas

mortalitas yvang rendah, untuk itu disarankan untuk menggunakan pelarut selain

metanol dalam ekstraksinya.
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